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Abstrak

Guru merupakan pekerjaan yang bersifat professional, keberhasilan dalam dunia pendidikan juga ditentukan
seberapa jauh kesiapan seorang guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dan kinerja guru selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 128 guru SD Negeri Kecamatan “XX” dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan indikator pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Schutte Emotional
Intelligence Scale (SEIS). Hasil analisis dengan menggunakan teknik korelasi Spearman Correlation
menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan “XX”. Implikasi penelitian ini adalah perlunya guru meningkatkan aspek kecerdasan
emosional untuk mengontrol diri sehingga menjadikan kinerja guru semakin baik dalam menghadapi
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Kata Kunci: Kinerja Guru, Kecerdasan Emosional, Guru SD, PJJ

Abstract

The teacher is a profession that is professional, success in the world of education is also determined by how far
the readiness of the teacher. This study aims to determine the correlationbetween emotional intelligence and
teacher performance during Distance Leamning (PJJ). This study used a sample of 128 elementary school
teachers in the "XX" district with a saturated sampling technique. The measuring instrument used in this study
used indicators for the implementation of the Teacher Performance Assessment (PKG) and the Schutte
Emotional Intelligence Scale (SEIS). The results of the analysis using the Spearman Correlation technique
showed that there was a significant positive correlation between emotional intelligence and the performance of
State Elementary School teachers in "XX" District. The implication of this research is the need for teachers to
improve aspects of emotional intelligence to control themselves, so as to make teacher performance better in
dealing with Distance Learning (PJJ).
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PENDAHULUAN

Guru merupakan pekerjaan yang bersifat
profesional, keberhasilan dalam dunia pendidikan
juga ditentukan seberapa jauh kesiapan dari guru
tersebut (Sudjana,2010). Hal ini diperjelas oleh
Syafrudin dan Basyirudin (2002) yang menyatakan
bahwa seorang guru mempunyai posisi yang
sangat  berpengaruh  dalam  menentukan
keberhasilan pembelajaran, merancang, mengelola,
dan melaksanakan pembelajaran. Barnawi & Arifin
(2012) menyatakan bahwa kinerja guru merupakan
tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan
tugas pendidikan sesuai tanggung jawab dan
melakukan wewenang sesuai standar kinerja yang
sudah ditentukan selama periode tertentu dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Hermanto (2017) kondisi guru yang
tidak sejahtera saat melakukan pekerjaannya akan
berdampak pada hasil kinerja sekaligus akan
mempengaruhi loyalitas dari lembaga pendidikan
tersebut. Pada kenyataanya, kinerja guru sekarang
dinilai  masih  memiliki  masalah.  Dalam
penelitiannya Srinalia, (2015) mengatakan bahwa
rendahnya kinerja guru disebabkan beberapa
masalah diantaranya, masih ada guru yang
melanggar ketentuan dan bermasalah pada
perencanaan pembelajaran. Rendahnya kualitas
pengetahuan guru terhadap kemajuan teknologi
ditambah dengan adanya pandemi covid-19 dituntut
untuk beradaptasi menggunakan teknologi seperti
Zoom meeting, Google Meet dan platfromlain. Hal
ini diperkuat dengan hasil penelitian(Inpres et al.,
2021)yang mengemukakan bahwa minimnya
pengetahuan guru akan teknologi atau gagap

teknologi (gaptek), kompetensi dari guru dalam
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menggunakan  teknologi pastinya  dapat
berpengaruh pada kualitas program belajar
mengajar.

Busyra & Sani (2020) mengatakanbahwa
seorang guru dengan kinerja tinggi memiliki
keahlian dalam kegiatan belajar mengajar,
diantaranya penguasaan materi pembelajaran,
memiliki ~ strategi  pembelajaran, penguasaan
metode, penguasaan dalam bimbingan dan
penyuluhan, dan juga penguasaan dalam materi.
Sebaliknya guru yang tidak mempunyaikemampuan
professional akan memiliki tingkat kinerja yang
kurang optimal. Supardi (2013) juga menyatakan
bahwa kinerja guru merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan kemampuan seorang guru untuk
menjalankan tugas di sekolah serta memberi
gambaran suatu perbuatan yang diperlihatkan guru
selama pembelajaran. Oleh karena itu, kinerja
memberikan suatu gambaran seberapa jauh
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap enam (6) guru pada Kamis, 2
September 2021, peneliti menemukan bahwa
banyak guru yang mengalami masalah dalam
kinerja. Hal ini karena kendala dalam memahami
teknologi terkhusus untuk guru berusia di atas 40
tahun. Mereka kesulitan dalam mengoperasikan
platform yang dipergunakan untuk proses
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Seran & Laloma
(2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
minimnya pengetahuan guru terhadap teknologi
akan berpengaruh pada kompetensi guru dalam
menggunakan teknologi. Dengan demikian tentu
akan mempengaruhi kualitas belajar mengajar.

Penelitian lain mengatakan, guru yang sebelumnya
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menggunakan  tatap muka dan  tidak
memaksimalkan penggunaan teknologi, sekarang
dituntut ~ meningkatkan ~ kompetensi  dalam
penggunaan teknologi.  Hal tersebut menjadi
permasalahan utama bagi guru dalam penggunaan
media daring misalnya:Zoom, Google Classroom.
Masalah inidisebabkan karena guru belum familiar
dengan media tersebut (Indra et al., 2021). Disini
peneliti melihat kinerja guru sebagai fenomena
untuk dikontrol, agar mencegah kemunculan
kendala dalam proses belajar mengajar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerjia guru, salah satu faktornya adalah
kecerdasan emosional (Simanjuntak, 2005). Istilah
dari kecerdasan emosional (Emotional Intelegence)
dicetuskan secara resmi dan didefinisikan oleh
Salovey dan Mayer pada tahun 1990. Mereka
mendefinisikan bahwa kecerdasan emosional
sebagai penilaian emosi diri sendiri dan orang lain,
pengungkapan emosi, pengendalian emosi diri
sendiri dan orang lain, dan juga pemanfaatan emosi
untuk penyelesaian masalah(Arista & Fajrianthi,
2017). Terdapat 4 aspek kecerdasan emosional
menurut Salovey dan Mayer (1990) yang terdiri dari
persepsi terkait emosi (perception of emotions),
mengelola emosi diri (managing own emotions),
mengelola emosi orang lain (managing other's
emotions), memanfaatkan emosi (utilization of
emotion).

Abdullah,  (2021)dalam  penelitiannya
mengemukakan hubungan antara kecerdasan
emosional dengan kinerja guru IPS menunjukkan
hasil yang positif. Kinerja guru yang optimal adalah
modal dasar untuk pengembangan sumber daya

manusia. Penelitian  selanjutnya membuktikan
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adanya hubungan positif yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan kinerja guru(Abidin
Nisak, 2017). Dalam penelitian tersebut juga
dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional diikuti dengan semakin tinggi kinerja
guru. Semakin tinggi kecerdasan emosional akan
diikuti dengan kinerja guru yang tinggi. Adapun
penelitian  selanjutnya mengenai kinerja guru
PPKN, menunjukkan hasil yang positif antara
kecerdasan emosional dengan kinerja(Negeri &
Email, 2017).

Penelian ~ Shofuroh et al, (2018)
menyatakan terdapat hasil yang positif antara
kecerdasan emosional dan kinerja guru. Naqvi et
al., (2016) dalam penelitan mereka ditemukan
bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan
yang kuat dengan kinerja guru. Prabu & Jurana
(2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kecerdasan emosional dengan kinerja guru,
artinya guru yang memiliki kecerdasan emosional
yang baik akan mampu untuk memotivasi diri
sendiri, memiliki empati dan sanggup membina
hubungan dengan lingkungan pekerjaan. Namun
berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan
Ratnasari dan Muttagiyathun (2011) menyatakan
bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh
secara  parsial  terhadap  kinerja  guru.

Kecerdasan emosional sangat diperlukan
agar guru mampu mengendalikan diri, sabar dalam
mendidik, tidak mudah bertindak agresif, memiliki
daya kreatif apalagi dalam hal mempergunakan
teknologi (Asyari, 2016). Guru menjadi sosok yang
ditiru oleh anak didik baik dalam bertutur kata
maupun  bertingkah  laku. Namun pada

kenyataannya, masih banyak guru yang kurang
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memahami cara mengoperasikan  teknologi,
sehingga kurang optimal dalam melaksanakan
tugas. Sama halnya dengan fenomena pada guru
SD Negeri Kecamatan XX terutama pada masa
usia pertengahan (Middle Adulthood) sejauh ini
mereka merasa kesulitan dalam mengoperasikan
teknologi. ~ Menurut  Hurlock  (1980), usia
pertengahan dimulai pada umur 40 tahun sampai
kira-kira 60 tahun.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan
diatas, maka peneliti tertarik melakukan kajian
tentang kinerja Guru. Peneliti melihat bahwa
dampak pandemi telah mengubah dinamika proses
belajar tatap muka menjadi pembelajaran online.
Namun di lapangan banyak kendala yang dihadapi
guru terkait pembelajaran online.Guru dengan usia
pertengahan  (Middle  Adulthhood)berpotensi
memiliki kinerja yang kurang optimal selama
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) berlangsung. Hal
inidikarenakan  minimnya  pemahaman  dalam
mengoperasikan  teknologi.  Kaitan  antara
kecerdasan emosional dan kinerja guru di masa
pandemi merupakan hal menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian dan ingin mengetahui  “Hubungan
Kecerdasan Emosional dan Kinerja Guru Selama
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)":

METODE

Penelitan  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
guru SD Negeri Kecamatan XX yang berjumlah 128
guru. Penelitian ini mengambil 128 sampel yang
diambil menggunakan teknik sampel jenuh.

Pembagian skala psikologi dilaksanakan pada
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tanggal 15 Februari 2022 hingga 8 April 2022.
Penyebaran skala psikologi melalui google form,
skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala kinerja guru dan kecerdasan emosional.
Penelitian ini menggunakan skala kinerja guru yang
dikembangkan berdasarkanundang-undang nomor
14 tahun 2005. Penelitian ini menggunakan
indikator pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru
(PKG) yang mengacu pada Buku Pedoman
Pelaksanaan Kinerja Guru (2016).

Terdapat empat (4) indikator kinerja guru
yakni  kompetensi  pedagogik,  kompetensi
kepribadian, kompetensi  sosial, kompetensi
professional.Beberapa contoh item variabel kinerja
guru: “Saya kadang-kadang mengidentifikasi
karakteristik belajar setiap peserta didik di kelas”,
“Saya kadang-kadang memastikan  tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat”,
“Saya telah banyak belajar TIK (Teknologi Informasi
dan  Komunikasi) baik melalui  buku-buku
perpustakaan maupun internet’, “Masih minimnya
pengetahuan saya tentang program yang ada pada
TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi)”.
Kemudian untuk uji validitas kinerja guru terdiri dari
40 item dengan koefisien validitas 0,653 dan tingkat
reliabilitas sebesar 0,959.

Adapun skala kecerdasan emosional
menggunakan skala Schutte Emotional Intelligence
Scale (SEIS)yang disusun oleh Schutte, dkk (1998)
berbasis self report berdasarkan konsep teoretis
yang dikembangkan oleh Mayer dan Salovey pada
tahun (1990).Terdapat 4 aspek kecerdasan

emosional menurut Salovey dan Mayer (1990) yang
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terdiri dari: Persepsi terkait emosi (perception of
emotions),Mengelola emosi diri(managing own
emotions),Mengelola emosi orang lain (managing
other’s emotions),Memanfaatkan emosi (utilization
of emotion).Contoh item variabel kecerdasan
emosional: “Saya tahu kapan harus berbicara
tentang masalah pribadi saya kepada orang lain”,
“Ketika saya dihadapkan dengan kesulitan, saya
ingat ketika saya menghadapi kesulitan yang sama
dan mampu mengatasinya’, “Saya berharap, saya
akan dapat melakukan hal-hal yang ingin saya coba
dengan baik”, “Mudah bagi orang lain untuk berbagi
cerita dan curhat pada saya”.

Adaptasi SEIS sudah diteriemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia olehFikry & Khairani
(2017) peneliti sudah diberikan izin menggunakan
skala tersebut. Dari hasil uji coba didapatkan hasil
0,935dalam
tersebut(Novita et al., 2021). Teknik analisis data

nilai  alpha  (a) penelitian
dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi dan
hipotesis. Adapun uji asumsi peneliti menggunakan
uji normalitas dan uji linearitas. Sementara dalam
menguiji hipotesis peneliti menggunakan uji statistik
nonparametrik,

dengan  teknik  spearman

correlation.  Teknik analisis data penelitian ini

dibantu menggunakan Software SPSS 26.0 for

windows.
HASIL
Tabel 1
Deskriptif Kinerja Guru dan Kecerdasan Emosional
Variabel Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat TInggi
Kinerja Guru 0% 62,5% 37,5%
Kecerdasan Emosional 0% 75,5% 25,0%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa mayoritas guru Kecamatan XX, memiliki
tingkat kinerja guru dan kecerdasan emosional
pada taraf tinggi 62,5% dan 75,5%.

Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian hubungan
kecerdasan  emosional dan kinerja  guru

Tabel 2
Uji Hipotesis

menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov Test. Hasil
yang diperoleh kinerja guru sebesar 0,0 dan
kecerdasan emosional sebesar 0,0. Data dikatakan
tidak normal karena nilai p<0,05. Oleh karena itu,
teknik pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji
statistk nonperametrik berupa uji spearman
correlation. Hasil korelasi dapat dilihat pada tabel 2.

Kinerja Guru

Kecerdasan Emosional

r=.653"

*p<.01

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai korelasi
0.653 yang menunjukkan antar kedua variabel
bernilai positif, yang artinya bahwa semakin tinggi

kecerdasan emosional semakin tinggi pula kinerja
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guru. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian ini,
yakni terdapat hubungan positif antara kecerdasan

emosional dan kinerja guru.
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DISKUSI

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
kecerdasan emosional dan kinerja guru memiliki
hubungan signifikan positif, yang artinya semakin
tinggi tingkat kecerdasan emosional maka semakin
tinggi kinerja guru tersebut. Sebaliknya, apabila
guru memiliki kecerdasan emosional rendah, maka
rendah juga tingkat kinerja guru. Penelitian ini
sejalan dengan penelitianAbidin  Nisak (2017)
dikatakan, semakin tinggi kecerdasan emosional
diikuti dengan semakin tinggi kinerja guru,
sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional
akan diikuti dengan kinerja guru yang rendah.
Adapun penelitan dari  (Negeri & Email,
2017)berdasarkan hasil analisis terdapat hasil yang
positif antara kecerdasan emosional dan kinerja
guru.Berdasarkan hal tersebut, maka perlunya guru
membangun kecerdasan emosional. Tentu dalam
pekerjaannya, seorang guru terlibat penuh dengan
berbagai ragam  karakter anak. Dengan
pengendalian  diri, kontrol diri yang baik,
memungkinkan seorang guru mampu mengatasi
berbagai masalah yang dihadapi, terutama dalam
menemani tumbuh kembang mental anak didik.
Kecerdasan emosional sebagai penilaian emosi diri
sendiri dan orang lain, pengungkapan emosi,
pengendalian emosi diri sendiri dan orang lain, dan
juga pemanfaatan emosi untuk penyelesaian
masalah (Arista & Fajrianthi, 2017). Terlebih lagi
dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), kecerdasan
emosional seorang guru perlu lebih dikembangkan
lagi. Jatra & S (2021) mengatakan bahwa
pembelajaran daring yang dilakukan selama masa
pandemi yang dilakukan untuk semua tingkat

pendidikan banyak menyebabkan stress dalam
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proses belajar. Pada masa pandemi yang membuat
proses pembelajaran menerapkan metode PJJ,
maka tantangan seorang guru dalam mengontrol
anak didik semakin sulit. Oleh karena itu, guru tidak
hanya dituntut untuk lebih menguasai teknologi
informasi, namun juga pengembangan kecerdasan
emosional menjadi suatu hal yang perlu
dikembangkan dan ditingkatkan. Terlebih dalam
situasi pandemi dengan model pembalajaran jarak-
jauh, maka menjadi tantangan agar pelayanan
pendidikan tetap berkualitas.

Selain itu, dalam interaksi sosial di lingkup
sekolah, kecerdasan emosional tentu sangat perlu
dimiliki oleh seorang guru. Abidin Nisak (2017)
mengatakan  keterampilan ~ emosional  yang
seharusnya seorang guru miliki diantaranya yaitu
interaksi guru dengan peserta didik, dimana
interaksi guru dengan peserta didik akan dapat
berkualitas jika interaksi antara guru dengan
guru, guru dengan kepala sekolah dan guru
dengan staf sekolah terpantau juga baik. Maka
dengan demikian, menjadi jelas logika hubungan
antara kecerdasan emosional dengan kinerja guru
sangat berkaitan satu sama lain. Terlebih lagi pada
masa pandemi, yang memungkinkan pembelajaran
secara daring. Maka jelas, bahwa kecerdasan
emosional dan kinerja guru pada pembelajaran
jarak jauh sangat berkait erat.

Terlihat dari hasil perhitungan
kategoribahwa mayoritas (80%) guru memiliki
tingkat kinerja guru yang tinggi. Kinerja tinggi bisa
jadi karena faktor kepala sekolah yang mampu
memberikan masukan dan arahan kepada
bawahannya, seperti meningkatkan keterampilan

guru dengan membuat program-program sekolah,
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menerapkan aturan, dan sanksi tegas. Salah satu
faktor yang mampu meningkatkan kinerja guru
merupakan kepemimpinan yang dapat dilihat dari
cara memimpin seseorang terhadap bawahannya
(Rosaliawati et al., 2020). Begitu juga dengan hasil
pengkategorian kecerdasan emosional
menunjukkan mayoritas  (96%) guru memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi. Guru agar dapat
meningkatkan kinerja yang baik dengan cara
meningkatkan kecerdasan emosional diri. Dalam
hal ini, guru diharapkan mampu mengelola
kecerdasan emosional dengan membangun
interaksi kerja dengan orang lain seperti kepala
sekolah, rekan guru, tenaga kependidikan, dan
siswa. Gunanya untuk saling mendukung dan
melaksanakan tugas tanggung jawabnya.

Implikasi hasil penelitian ini bagi guru adalah
perlunya mempertimbangkan aspek kecerdasan
emosional untuk mengontrol diri maupun orang lain,
dalam hal ini siswa dan rekan kerja. Terlebih dalam
masa pandemi, guru memiliki tantangan berat
dalam memantau siswa yang tentunya tidak bisa
secara langsung. Oleh karena itu kecerdasan
emosional  seorang  guru  sangat  perlu
dikembangkan supaya menjadi penentu kualitas
pembelajaran yang lebih baik dan keberhasilan
dalam  pembelajaran tersebut.  Selain itu,
kecerdasan emosional juga menjadi penentu
keberhasilan guru dalam menyelesaikan tugas-
tugas administrasi. Hal ini dikarenakan, beban kerja
seorang guru tidak hanya bertumpu di kelas,
melainkan juga tugas administrasi.

Dalam penelitian ini, terutama pada proses
pengambilan data skala psikologi, peneliti

mengalami kendala karena bersamaan dengan
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aktivitas guru yang padat. Dengan demikian,
melihat kalender pendidikan menjadi perlu, supaya
dalam penyebaran skala psikologi tidak terkendala
olehaktivitas guru yang padat di sekolah. Selain itu,
kedala berikutnya adalah dalam proses pengisian
skala psikologi yang berbasis daring, para guru
dengan rentang usia di atas 40 tahun kebanyakan
kurang menguasai teknologi informasi, dalam hal ini
pengisian skala psikologi menggunakan google

form.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini terdapat korelasi
signifikan positif antara kecerdasan emosional dan
kinerja guru SD Negeri Kecamatan XX. Hal ini
berarti semakin tinggi kecerdasan emosional yang
dimiliki seorang guru maka semakin tinggi pula
kinerja yang dimiliki. Saran untuk peneliti
selanjutnya, diharapkan bisa memilih waktu yang
tepat dalam penyebaran skala psikologi ke sekolah.
Memperhatikan kalender pendidikan menjadi perlu,
agar dalam penyebaran skala psikologi tidak
terkendala aktivitas guru yang padat di
sekolah.Selain itu, apabila skala psikologi dibentuk
dalam format daring, peneliti disarankan tetap
mendatangi sekolah satu per satu dan melakukan
presentasi. Hal ini untuk menunjang informasi agar
lebih jelas diterima para guru sebelum melakukan
pengisian skala psikologi. Maka dari itu, peneliti
perlu mendampingi responden agar memperlancar
dalam proses pengambilan data serta tidak
melebihi batas waktu.
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